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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sektor basis terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gresik tahun 2012–2024, dapat disimpulkan 

bahwa struktur perekonomian Kabupaten Gresik didominasi oleh sektor-sektor 

basis yang memiliki keunggulan komparatif dibandingkan Provinsi Jawa Timur. 

Hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa sektor industri 

pengolahan, sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor pengadaan listrik 

dan gas termasuk sektor basis karena memiliki nilai LQ lebih dari satu. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut mampu memenuhi kebutuhan 

daerah sendiri sekaligus menghasilkan surplus untuk dipasarkan keluar wilayah 

sehingga berperan dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah. 

 Berdasarkan hasil regresi, sektor pertambangan dan penggalian, industri 

pengolahan, serta pengadaan listrik dan gas merupakan sektor basis di Kabupaten 

Gresik, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya kontribusi ketiga sektor tersebut terhadap PDRB 

belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara optimal karena 

karakteristiknya yang cenderung padat modal, rendah dalam penyerapan tenaga 

kerja, serta manfaat ekonominya yang tidak sepenuhnya dinikmati masyarakat 

lokal. Dengan demikian, meskipun menjadi sektor unggulan daerah, ketiga sektor 

tersebut belum memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Gresik selama periode penelitian. 
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5.2 Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Gresik perlu memperkuat sektor industri pengolahan 

melalui peningkatan investasi, infrastruktur logistik, dan pengembangan 

industri hilir, sekaligus meningkatkan kualitas SDM lewat pelatihan 

berbasis kompetensi. Pertumbuhan ekonomi juga harus ditopang oleh sektor 

perdagangan, transportasi, jasa, dan konstruksi, serta didukung ketersediaan 

energi listrik dan gas yang stabil dan merata sebagai fondasi utama 

keberlanjutan industri dan investasi daerah. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan agar periode penelitian diperluas guna 

menghasilkan analisis yang lebih akurat dalam menggambarkan dinamika 

sektor ekonomi dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Gresik, sekaligus 

memperbanyak data observasi demi meningkatkan keandalan model 

regresi. Di samping itu, cakupan variabel penelitian sebaiknya diperluas 

dengan memasukkan faktor-faktor seperti investasi, tenaga kerja, inflasi, 

pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, dan infrastruktur, sehingga 

analisis mengenai determinan pertumbuhan ekonomi daerah dapat tersaji 

secara lebih menyeluruh. 


